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ABSTRAK 
 
Latar Belakang: pemecahan masalah cerita penting dibelajarkan kepada siswa untuk 
menghadapi permasalahan dunia nyata.  
Metode: Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan jenis studi kasus. Subjek 
penelitian ini adalah dua siswa SMA. Instrumen penelitian ini terdiri dari Peneliti, 
masalah cerita, alat rekam audio-visual, pedoman wawancara dan rubrik indikator. 
Data penelitian ini adalah jawaban tertulis subjek dan hasil rekaman wawancara. 
Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisa data 
interaktif. 
Hasil: Subjek 1 mengalami translasi dari representasi gambar ke representasi 
numerik. Sementara itu Subjek 2 mengalami translasi dari representasi numerik ke 
representasi gambar. 
Kesimpulan: Translasi dari representasi gambar ke representasi numerik terjadi 
karena perlunya suatu operasi untuk menghasilkan solusi. Representasi gambar 
digunakan untuk menyederhakan masalah, sementara representasi numerik 
merupakan hasil pengoperasian representasi gambar. Translasi dari representasi 
numerik ke representasi gambar terjadi karena pemahaman terhadap masalah perlu 
diakurasikan kembali. 
Kata Kunci: representasi, masalah cerita, pemecahan masalah 
 

ABSTRACT  
Background:. Story problem solving are important to be taught to students to face 
real world problems.  
Method: This research is a qualitative research with the type of case study. The 
subjects of this study were two high school students. The research instrument 
consisted of researchers, story problems, audio-visual recording tools, interview 
guidelines and indicator rubrics. The data of this study were the subject's written 
answers and the results of recorded interviews. The data analysis technique used in 
this study is an interactive data analysis technique. 
Result: Subject 1 experienced translation from image representation to numerical 
representation. Meanwhile Subject 2 underwent translation from numerical 
representation to image representation. 
Conclusion: The translation from image representation to numerical representation 
occurs because of the need for an operation to produce a solution. Image 
representation is used to simplify the problem, while numerical representation is the 
result of the operation of image representation. The translation from numerical 
representation to image representation occurs because understanding of the problem 
needs to be re-accurated. 
Key words: representation, story problem, problem solving 
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PENDAHULUAN 

Masalah cerita adalah masalah 

matematika yang disajikan dalam konteks 

kehidupan nyata (Iskak et al., 2020; Kolodin 

& Ryabinin, 2019). Pemecahan masalah, 

terlebih pemecahan masalah cerita 

merupakan inti dari belajar matematika di 

sekolah karena manfaatnya luas bagi 

kehidupan (Darmawan et al., 2020, 2021; 

Nugroho et al., 2021). Untuk itu, penting 

bagi siswa memiliki kemampuan 

pemecahan masalah cerita. 

Pemecahan masalah cerita erat 

kaitannya dengan representasi matematis. 

Hal itu karena masalah cerita perlu 

ditranslasi dalam bentuk lain untuk 

dipecahkan (Iskak et al., 2020; Rahmawati 

et al., 2021). Representasi menjadi bagian 

penting dari kemampuan siswa (NCTM, 

2000). Representasi yang tepat sangat 

menentukan keberhasilan pemecahan 

masalah cerita. 

Representasi dalam pemecahan 

masalah cerita dapat dikategorikan menjadi 

beberapa bentuk. Al-Saleem et al., (2020), 

Ma et al., (2020) dan Koedinger et al., 

(2008) mengategorikan representasi dalam 

pemecahan masalah cerita menjadi 

representasi grounded dan representasi 

abstrak. Representasi grounded adalah 

hasil berpikir yang diwujudkan dalam 

konteks kehidupan nyata. Sementara itu, 

representasi abstrak adalah hasil berpikir 

yang diwujudkan dalam symbol, notasi, atau 

ekspresi yang tidak memiliki padanan dalam 

dunia nyata. 

Rahmadian et al., (2019) 

mengategorikan representasi matematis 

menjadi representasi visual dan 

representasi non visual. Representasi visual 

mencakup grafik, gambar, dan diagram. 

Representasi non visual mencakup ekspresi 

aljabar, persamaan numerik, dan model 

matematika. Dalam penelitian ini, 

representasi matematis dikategorikan 

menjadi dua, yaitu representasi gambar dan 

representasi numerik. 

Penelitian-penelitian terdahulu yang 

dilakukan para ahli hanya fokus pada 

representasi numerik atau representasi 

gambar saja atau representasi visual dan 

non visual. Padahal, translasi dari 

representasi numerik menuju representasi 

gambar atau sebaliknya juga penting. Hal 

tersebut penting karena berdampak pada 

keberhasilan siswa dalam pemecahan 

masalah cerita. Translasi representasi 

adalah perpindahan dari suatu representasi 

ke representasi lainnya. Dalam penelitian 

ini, translasi dari representasi gambar ke 

representasi numerik atau sebaliknya dikaji 

lebih mendalam 

Dalam studi pendahuluan, Peneliti 

menemukan indikasi terjadinya translasi dari 

representasi gambar ke representasi 

numerik. Indikasi tersebut muncul dari 

jawaban salah satu siswa yang berhasil 

memecahkan masalah cerita yang diberikan 

Peneliti. Berikut ini adalah masalah cerita 

yang diberikan tersebut. 

Gambar 1. Masalah Cerita 
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Sementara, jawaban siswa tersebut 

adalah sebagai berikut ini. 

 

 
Gambar 2. Jawaban Siswa 

Gambar 2 di atas menunjukkan 

terjadinya translasi dari teks cerita 

bergambar ke dalam representasi gambar 

matematis. Representasi gambar matematis 

yang dihasilkan siswa adalah dua segitiga 

dengan ukuran berbeda. Setelah itu, 

transalasi dari representasi gambar ke 

representasi aljabar, yaitu persamaan 
5

2
=

𝑥
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dan seterusnya. Kemudian, Peneliti 

melakukan wawancara sebagai berikut ini 

untuk penelusuran lebih mendalam. 

 

Peneliti : bagaimana caramu 

menyelesaikan masalah ini? 

Siswa : Saya kerjakan dengan 

kesebangunan 

Peneliti : kenapa kok kesebangunan? 

Siswa : karena berbentuk segitiga yang 

sudut-sudutnya sama besar 

Peneliti : bagaimana Kamu bisa tahu? 

Siswa : karena bibir sungai berbentuk 

garis sejajar 

 

Hasil wawancara di atas 

menunjukkan bahwa siswa itu memahami 

masalah sebagai masalah kesebangunan 

segitiga. Hal tersebut diketahui karena 

sudut-sudut yang bersesuaian dari segitiga 

yang dihasilkan siswa itu dianggap 

berukuran sama. 

Setelah dua segitiga sebangun 

dihasilkan, siswa itu mentransalsinya ke 

dalam persamaan aljabar. Persamaan 

aljabar itu merupakan hasil pembandingan 

sisi-sisi segitiga yang dianggap 

bersesuaian. Persamaan alajabar tersebut 

kemudian dielaborasi sedemikian hingga 

dihasilkan jawaban.  

Siswa yang menghasilkan Gambar 2 

di atas berhasil memecahkan masalah 

cerita yang diberikan Peneliti. Lebih jauh, 

siswa itu melakukan translasi yang tepat 

sehingga menentukan keberhasilannya 

dalam menghasilkan jawaban. Untuk itu, 

penelitian ini bertujuan mengkaji secara 

mendalam translasi representasi siswa 

dalam memecahkan masalah cerita. 

 

METODE 

 

Bagian ini menjelaskan secara detail 

jenis penelitian, subjek penelitian, 

instrumen, sumber data, data dan teknik 

analisa data. Berikut ini disajikan 

paparannya dalam beberapa sub-bagian. 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian 

kualitatis dengan jenis studi kasus. Jenis 

studi kasus yang digunakan adalah studi 

kasus tunggal atau single case study. 

Subjek 

Subjek penelitian ini adalah dua 

siswa SMA yang memenuhi indikator 

representasi matematis yang dikonstruksi 

Peneliti. Berikut ini adalah prosedur 

pengambilan subjek penelitian ini. 

1. Calon subjek diberi masalah 

cerita sederhana untuk 

dipecahkan. 

2. Jawaban calon subjek 

dianalisa menggunakan 

rubrik indikator yang telah 

dikonstruksi. 

3. Calon subjek yang dianggap 

memenuhi indikator 

berdasarkan jawaban tertulis 

yang dihasilkan 
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diwawancarai untuk 

penelusuran lebih mendalam. 

4. Calon subjek dipilih sebagai 

subjek apabila hasil 

wawancara menunjukkan hal 

yang sama dengan hasil 

analisa jawaban tertulis calon 

subjek. 

5. Langkah-langkah di atas 

diulangi hingga dihasilkan 

data jenuh. 

Instrumen 

Instrumen penelitian ini terdiri dari 

Peneliti sebagai instrumen utama, rubrik 

indikator, pedoman wawancara, masalah 

cerita, dan alat rekam audio-visual. Masalah 

cerita yang digunakan dalam penelitian ini 

disajikan pada Gambar 1. Berikut ini adalah 

rubrik indikator yang digunakan Peneliti 

untuk mendeteksi translasi representasi 

subjek. 

Tabel 1. Rubrik Indikator Translasi 
Representasi 

Kategori 
Translasi 

Indikator 

Gambar ke 
Numerik 

1. Membuat gambar segitiga 
berdasarkan ilustrasi pada 
masalah cerita lalu 
membuat perbandingan 
ukuran sisi 

2. Membuat gambar segitiga 
lalu mendaftar ukuran sisi-
sisinya 

Numerik ke 
Gambar 

1. Menulis ukuran-ukuran sisi 
pada ilustrasi gambar 
masalah cerita 

2. Membuat perbandingan 
ukuran sisi segitiga lalu 
membuat gambar segitiga 

3. Mendaftar ukuran-ukuran 
sisi yang diketahui lalu 
membuat sketsa gambar 

 

Sumber Data dan Data 

Sumber data penelitian ini adalah 

subjek yang dikaji translasi representasinya. 

Sementara itu, data penelitian ini adalah 

jawaban tertulis subjek dan hasil rekaman 

wawancara. 

Teknik Analisa Data 

Teknik analisa data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

analisa data interaktif. Dengan demikian, 

analisa data dilakukan sejak pengumpulan 

data, yaitu analisa terhadap jawaban calon 

subjek. Setelah itu, data direduksi atau 

langsung disajikan jika tidak ada data yang 

perlu dieleminasi. Berikutnya, Peneliti 

menarik kesimpulan terhadap hasil 

penelitian ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Bagian ini membahas secara 

detail hasil penelitian terhadap dua subjek. 

Dua subjek tersebut masing-masing 

mewakili kategori translasi  dari representasi 

gambar ke numerik dan mewakili translasi 

dari representasi numerik ke representasi 

gambar. 

Hasil 

Hasil penelitian yang dibahas 

secara detail adalah hasil penelitian 

terhadap Subjek 1 dan Subjek 2. Berikut ini 

paparannya. 

Subjek 1 

Subjek 1 merupakan siswa yang 

mentranslasi representasi gambar ke 

representasi numerik. Berikut ini adalah 

jawaban Subjek 1. 
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Gambar 3. Representasi Gambar 
Subjek 1 

Subjek 1 menghasilkan 

Gambar 3 di atas untuk memecahkan 

masalah cerita yang diberikan Peneliti. 

Peneliti menelusuri lebih mendalam 

melalui wawancara berikut ini. 

Peneliti : ini apa? 

Subjek 1: Gambar untuk diselesaikan 

Pak 

Peneliti : kenapa gambarnya kok 

seperti ini? 

Subjek 1: dimulai dari kesejajaran terus 

menggunakan kesebangunan 

Peneliti : kenapa kok begitu? 

Subjek 1: karena dari kesejajaran itu 

akibatnya sudut-sudut 

segitinya bersesuaian sama 

besar 

Wawancara di atas 

mengungkap bahwa Subjek 1 

menghasilkan representasi gambar 

berdasarkan pengalaman belajar 

kesejajaran garis. Setelah itu, 

kesejajaran garis digunakan untuk 

menghasilkan ukuran-ukuran sudut 

segitiga. Berdasarkan ukuran-ukuran 

sudut segitiga itu Subjek 1 

menyimpulkan bahwa ada dua segitiga 

yang sebangun. Berikutnya, Subjek 1 

menghasilkan representasi numerik. 

  

Gambar 4. Representasi Numerik 
Subjek 1 

Peneliti menelusuri lebih 

mendalam terhadap translasi dari 

representasi gambar ke representasi 

numerik yang terjadi pada Subjek 1. 

Peneliti : mengapa Kamu membuat 

persamaan ini? 

Subjek 1: untuk menyelesaikan gambar 

ini Pak 

Peneliti : kenapa gambar itu 

memerlukan persamaan ini 

untuk diselesaikan? 

Subjek 1: iya Pak 

Peneliti : kenapa? 

Subjek 1: kesebangunan diselesaikan 

melalui persamaan itu Pak 

Berdasarkan wawancara di 

atas, diketahui bahwa Subjek 1 

melakukan translasi representasi 

gambar ke representasi numerik untuk 

menghasilkan solusi. 

Subjek 1 menyatakan bahwa 

persamaan itu merupakan persamaan 

implikasi dari gambar yang dihasilkan 

sesuai dengan konsep kesebangunan 

dua segitiga. Jadi translasi itu dilakukan 

karena representasi gambar dianggap 

terkait dengan representasi numerik 

yang menjadi jembatan dalam 

menghasilkan solusi. 
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Subjek 2 

Subjek 2 merupakan subjek 

yang mengalami translasi representasi 

numerik ke representasi gambar. 

Berikut ini adalah jawaban Subjek 2. 

 
Gambar 5. Representasi Numerik 

Subjek 2 

Peneliti melakukan 

penelusuran mendalam terhadap 

Subjek 2 melalui wawancara berikut ini. 

Peneliti : ini apa? 

Subjek 2: jawaban Saya 

Peneliti : coba jelaskan 

Subjek 2: Saya gunakan rumus 

Pythagoras untuk menjawab 

Pak 

Peneliti : bagaimana hasilnya? 

Subjek 2: tidak berhasil 

Hasil wawancara di atas 

mengungkap bahwa representasi 

numerik yang dihasilkan Subjek 2 

merupakan hasil penerapan rumus 

Pythagoras. Subjek 2 menjelaskan 

bahwa hal tersebut tidak menghasilkan 

solusi. 

Sementara itu, berdasarkan 

Gambar 5, Subjek 2 kesulitan 

menghubungkan persamaan 1 dengan 

persamaan 2 untuk menghasilkan lebar 

sungai. Hal tersebut kemudian 

dijadikan alasan Subjek 2 untuk 

menghasilkan jawaban di bawah ini. 

 
 

Gambar 6. Representasi Gambar 
Subjek 2 

Gambar 6 di atas merupakan 

hasil translasi representasi numerik ke 

representasi gambar oleh Subjek 2. 

Peneliti melakukan penelusuran melalui 

wawancara berikut ini. 

Peneliti : ini apa? 

Subjek 2: Saya gambar Pak 

Peneliti : kenapa kok digambar 

Subjek 2: supaya mudah 

Peneliti : bagaimana hasilnya? 

Subjek 2: tidak berhasil 

Peneliti : apakah ada hubungannya 

dengan jawabanmu 

sebelumnya? 

Subjek 2: ada Pak 

Peneliti : apa? 

Subjek 2: ini Saya buat untuk 

memudahkan dan supaya 

akurat dalam ukuran segitinya 

ketika dimasukan dalam rumus 

Pythagoras 

 

Hasil wawancara di atas 

mengungkap bahwa translasi 

representasi numerik ke representasi 

gambar dilakukan Subjek 2 karena 

kegagalan menghasilkan solusi 

menggunakan representasi numerik. 
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Subjek 2 menghasilkan representasi 

gambar karena ragu dengan 

keakurasian ukuran yang digunakan 

dalam representasi numeriknya. 

Pembahasan 

Translasi representasi dalam 

penelitian ini terbagi menjadi dua 

kategori, yaitu translasi dari 

representasi gambar ke representasi 

numerik dan translasi dari representasi 

numerik ke representasi gambar. 

Subjek 1 adalah subjek yang 

mengalami translasi representasi 

gambar ke representasi numerik. Hal 

tersebut terjadi karena subjek 

mengadaptasi masalah yang diberikan 

Peneliti ke dalam bentuk matematis 

yang dianggap lebih sederhana. Hal itu 

sesuai dengan hasil penelitian (Elba, 

2021; Hanifah et al., 2021; Ma et al., 

2020; Rahmawati & Anwar, 2020). 

Setelah itu, representasi 

gambar tersebut dielaborasi dengan 

diberi keterangan ukuran sisi. 

Berdasarkan representasi gambar itu, 

solusi masalah dianggap dapat 

dihasilkan melalui kesebangunan dua 

segitiga oleh Subjek 1. Pemahaman 

tersebut memicu terjadinya translasi 

menuju representasi numerik. 

Representasi numerik 

dianggap sebagai sesuatu yang dapat 

dioperasikan berdasarkan representasi 

gambar yang dihasilkan. Dengan kata 

lain, representasi numerik dianggap 

sebagai bentuk yang dapat dijabarkan 

dari representasi gambar. 

Sementara itu, Subjek 2 

merupakan subjek yang mengalami 

translasi representasi numerik ke 

representasi gambar. Subjek 2 

merupakan subjek yang tidak berhasil 

menghasilkan solusi masalah. Lebih 

jauh, representasi numerik dihasilkan 

karena Subjek 2 langsung memahami 

masalah sebagai masalah yang 

solusinya dapat dihasilkan melalui 

penerapan rumus Pythagoras. 

Penerapan rumus Pythagoras 

tersebut dianggap tidak menghasilkan 

solusi sehingga Subjek 2 mentranslasi 

ukuran-ukuran segitiga yang digunakan 

dalam rumus pythagoras itu ke dalam 

representasi gambar. Dengan kata lain, 

translasi dari representasi numerik ke 

representasi gambar itu disebabkan 

karena solusi tidak dihasilkan.  

 

KESIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil penelitian, 

simpulannya adalah sebagai berikut. 

1. Translasi dari representasi gambar 

ke representasi numerik. 

a) Representasi gambar 

dihasilkan sebagai hasil 

penyederhanaan masalah. 

b) Representasi gambar 

ditranslasi ke representasi 

numerik agar dapat 

dioperasikan. 

2. Translasi dari representasi numerik 

ke representasi gambar. 

a) Representasi numerik 

merupakan hasil 

pemahaman langsung 

terhadap masalah. 

b) Translasi dari representasi 

numerik ke representasi 

gambar dilakukan untuk 

menghasilkan akurasi 

pemahaman terhadap 

masalah. 
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